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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik kelas IV dan V di Sekolah Dasar Negeri 1 Wijirejo, 

Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul pada tahun ajaran 2023/2024 terhadap 

senam lantai guling depan.  

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian diskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan metode survey. Instrumen yang digunakan berupa 20 butir 

soal pilihan ganda, dan subjek penelitian melibatkan 65 peserta didik kelas IV dan 

V di SD Negeri 1 Wijirejo. Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap 

senam lantai guling depan pada peserta didik kelas IV dan V di SD Negeri 1 

Wijirejo terdistribusi sebagai berikut: kategori sangat baik sebanyak 0 responden 

(0%), kategori baik sebanyak 8 responden (13%), kategori cukup sebanyak 30 

responden (46%), kategori kurang sebanyak 21 responden (32%), dan kategori 

sangat kurang sebanyak 6 responden (9%). 

 

Kata kunci : pemahaman, senam lantai guling depan, peserta didik kelas IV 

dan V 
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LEVEL OF COMPREHENSION OF THE FOURTH AND FIFTH GRADE 

STUDENTS ON THE FORWARD ROLL LEARNING AT SD NEGERI 1 

WIJIREJO, PANDAK DISTRICT, BANTUL REGENCY 

 

Abstract 

 

 

The objective of this research is to find out the extent of comprehension of 

the fourth and fifth grade students of SD Negeri 1 Wijirejo (Wijirejo 1 Elementary 

School), Pandak District, Bantul Regency in 2023/2024 school year regarding the 

forward roll gymnastics exercise. 

This research was a descriptive quantitative study using survey methods. 

The research instrument was 20 multiple choice question items, and the research 

subjects involved 65 fourth grade and fifth grade students at SD Negeri 1 

Wijirejo. The data analysis technique was conducted by using a descriptive 

quantitative approach elaborated in percentages. 

The results of this research show that the students' comprehension on the 

forward roll gymnastics exercise at SD Negeri 1 Wijirejo is distributed as follows: 

in the very high level at 0 respondent (0%), in the high level with 8 respondents 

(13%), in the medium level for about 30 respondents (46%), in the low level for 

about 21 respondents (32%), and in the very low level for about 6 respondents 

(9%). 

 

Keywords: comprehension, forward roll gymnastics exercise, fourth and fifth 

grade students 
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MOTTO 

“Jangan takut gagal, tapi takutlah tidak pernah mencoba.” 

(Roy T. Bennett) 

“Kesuksesan dimulai dari keputusan untuk mencoba.” 

“Jika kamu tidak mampu terbang, maka berlarilah.” 

“Semakin awal kamu memulai pekerjaan, semakin awal pula kamu akan melihat 

hasilnya.” 

(Heri Kurniawan) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan atau sering disebut PJOK 

merupakan salah satu mata pelajaran bagian dari kurikulum yang harus 

disampaikan kepada peserta didik oleh guru PJOK dengan baik. Proses 

pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum berbasis 

kompetensi.  

Menurut Sugianto (2019, p.353), Kurikulum   Berbasis   Kompetensi   

(KBK)   atau   kurikulum   2004,   merupakan kurikulum  Indonesia  yang  

diterapkan  sejak  tahun  2004  sampai  dengan  tahun  2012. Dilihat   dari   

materinya,   kurikulum   ini   hampir   mirip   dengan   kurikulum 1994, 

perbedaannya  hanya  terletak  pada  cara  siswa  belajar  di  dalam  kelas.  .  

Jika  kurikulum KBK  mengkondisikan  siswa  dalam  sistem  trimestral,  

kurikulum  2013  mengkondisikan siswa  dalam  sistem  semistral.  

Sementara  kurikulum  2004  mengharapkan  siswa  untuk mempelajari  

materi  secara  individual,  kurikulum  2004  mengharapkan  mereka  untuk 

belajar  secara  kooperatif  dalam  solidaritas  dan  dalam  situasi  kompetitif.  

Kurikulum 2004  menitikberatkan  pada  kajian  ilmu  pengetahuan  dan  

teknologi  dengan  harapan peserta didik secara aktif mengembangkan 

keterampilannya dan menerapkannya dalam berbagai  konteks  kehidupan  

nyata.  Ini  mendaftarkan  guru  sebagai  fasilitator  daripada guru  dalam  
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pandangan  tradisional,  kebersamaan  dan  pendidikan  untuk  semua  adalah 

visi  kurikulum  ini.  Selain  itu,  kegiatan  kelas  ditetapkan  berpusat  pada  

siswa  dalam  hal siswa  bukan  lagi  objek  melainkan  subjek.  Artinya  

siswa  harus  memberikan  kontribusi aktif dalam semua kegiatan. 

Pembelajaran PJOK diberikan dijenjang Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas. Ditingkat sekolah dasar materi 

yang diberikan kepada peserta didik adalah materi gerak dasar dari cabang 

olahraga. Di SD Negeri 1 Wijirejo mata pelajaran PJOK sangat diminati oleh 

para peserta didik. Peserta didik sekolah dasar sangat menyukai pembelajaran 

PJOK karena dalam proses pembelajarannya banyak unsur bermainnya. Oleh 

karena itu, semua peserta didik baik laki-laki maupun perempuan sangat 

antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Antusias dan 

keaktifan para peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK juga tak 

lepas dari faktor kelengkapan sarana dan prasarana olahraga yang ada di SD 

Negeri 1 Wijirejo. Selain memiliki sarana dan prasarana olahraga yang cukup 

lengkap, SD Negeri 1 Wijirejo juga memiliki letak yang strategis dan 

memiliki halaman sekolah yang cukup luas, sehingga sangat mendukung 

terselenggarannya mata pelajaran PJOK di SD Negeri 1 Wijirejo. Melalui 

pelajaran PJOK diharapkan peserta didik dapat mecapai tujuan pendidikan 

jasmani yang meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam pelajaran PJOK terdapat bermacam-macam materi yaitu bola voli, 

bulu tangkis, sepak bola, atletik, senam dan masih banyak lagi.  
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Materi pembelajaran PJOK yang akan diteliti pada penelitian ini 

adalah materi senam. Senam berasal dari bahasa Inggris disebut “Gymnastic” 

yang berasal dari kata “gymnos” melakukan latihan senam di ruangan khusus 

yang disebut “Gymnasium” atau “Gymnasion”. Senam merupakan suatu 

cabang olahraga yang melibatkan performa gerakan yang membutuhkan 

kekuatan, kecepatan dan keserasian gerak fisik yang teratur. Senam juga 

dapat diartikan sebagai suatu cabang olahraga latihan tubuh yang dibentuk 

dan dipilih secara sengaja, sadar dan terencana, serta disusun secara 

sistematis dengan tujuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani, menjadikan 

keterampilan berkembang dan menanamkan nilai mental spiritual. Menurut 

Federation Internationale de Gymnastique (FIG) senam dibagi menjadi 6 

kelompok yaitu senam aristik, senam ritmik, senam akrobatik, senam aerobic 

sport, senam trampolin dan senam umum. Sedangkan pada jenjang anak usia 

sekolah dasar memiliki tiga jenis yaitu senam dasar, senam irama, dan senam 

lantai atau ketangkasan.. Senam lantai merupakan gerakan senam yang 

dilakukan pada matras, unsur-unsur geraknya terdiri dari mengguling, 

melompat, meloncat, berputar diudara, menumpu dengan tangan, atau kaki 

untuk mempertahankan keseimbangan badannya. Macam-macam gerakan 

senam lantai diantaranya : guling depan, guling belakang, kayang, meroda, 

handstand, headstand, handspring, loncat harimau dan lain sebagainya. Pada 

kesempatan kali ini peneliti akan meneliti senam lantai guling depan di SD 

Negeri 1 Wijirejo. 



 

4 
 

Berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) kelas 

IV dan V dijelaskan bahwa peserta didik diharapkan mampu memahami dan 

mempraktikkan kombinasi pola gerak dominan (bertumpu, bergantung, 

keseimbangan, berpindah atau lokomotor, tolakan, putaran, ayunan, 

melayang, dan mendarat) untuk membentuk keterampilan dasar senam. 

Pembelajaran senam lantai untuk kelas IV dan V di SD Negeri 1 Wijirejo 

sudah berjalan. Akan tetapi, pada saat pembelajaran praktik di lapangan tidak 

diberikan contoh gerakan senam lantai guling depan, hanya diberikan sedikit 

pengantar mengenai materi guling depan, kemudian peserta didik langsung 

mencoba mempraktikkan gerakan guling depan Selain itu pembelajaran 

pendidikan jasmani dan kesehatan di SD Negeri 1 Wijirejo memang lebih 

berfokus pada pembelajaran praktik saja daripada pemberian teori. Pemberian 

teori hanya diberikan bersamaan dengan praktik dilapangan sehingga peserta 

didik kurang maksimal dalam menerima penjelasan teori. Seharusnya 

pemberian teori dengan praktik seimbang dengan harapan peserta didik 

mampu mengembangkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik juga 

seimbang. Jika ketiganya tidak berkembang secara seimbang makan 

perkembangan peserta didik juga tidak akan maksimal. 

Permasalahan di atas tentunya akan berdampak pada tingkat 

pemahaman peserta didik. Peserta didik tidak mendapat materi senam lantai 

guling depan secara maksimal, karena pada saat praktik dilapangan tidak 

diberikan contoh gerakan dan pemberian materi teori hanya disisipkan pada 

saat pembelajaran praktik di lapangan. Peserta didik juga membutuhkan teori 
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agar lebih memahami langkah-langkah melakukan gerakan guling depan 

dengan baik dan benar. Di SD Negeri 1 Wijirejo penilaian pembelajaran 

senam lantai difokuskan pada ranah psikomotor anak melalui pembelajaran 

praktik di lapangan. Sedangkan untuk penilaian kognitif harus sesuai dengan 

prosedur yaitu dengan tes tertulis. Dalam penelitian ini peneliti akan 

membuat tes tertulis dalam bentuk soal pilihan ganda terkait pemahaman 

peserta didik mengenai materi senam lantai guling depan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Tingkat Pemahaman Peserta 

Didik Kelas IV dan V Terhadap Pembelajaran Guling Depan di SD Negeri 1 

Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

masalah yang akan diteliti adalah : 

1. Kurang maksimalnya pembelajaran PJOK khususnya senam lantai. 

2. Pembelajaran teori jarang diberikan kebanyakan pembelajaran praktik. 

3. Belum diketahuinya tingkat pemahaman peserta didik kelas IV dan V di 

SD Negeri 1 Wijirejo dalam melakukan gerakan guling depan. 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka peneliti 

membatasi masalah mengenai “Tingkat Pemahaman Peserta Didik Kelas IV dan 
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V Terhadap Pembelajaran Guling Depan di SD Negeri 1 Wijirejo Kecamatan 

Pandak Kabupaten Bantul”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa 

tinggi tingkat pemahaman peserta didik kelas IV dan V terhadap pembelajaran 

guling depan di SD Negeri 1 Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi 

pemahaman peserta didik kelas IV dan V terhadap pembelajaran guling depan di 

SD Negeri 1 Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. 

F. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Dapat menambah referensi tentang pembelajaran senam lantai di sekolah 

dasar khususnya senam lantai materi guling depan. 

2.  Manfaat Praktis 

a.  Bagi Peserta didik 

Dapat digunakan sebagai masukan yang berharga serta dapat digunakan 

sebagai motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran senam lantai khususnya 

pada materi guling depan. 



 

7 
 

b.  Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai masukan yang berharga serta dapat digunakan 

sebagai motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran PJOK di sekolah. 

c.  Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai masukan dalam penyelenggaran proses 

pembelajaran PJOK di sekolah. 

d. Bagi Masyarakat/Orang Tua 

Dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak-pihak yang kompeten dalam 

cabang olahraga senam dan memberikan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Pemahaman  

a. Pengertian Pemahaman 

Istilah "pemahaman" berasal dari akar kata "paham," yang menurut 

definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, merujuk pada pengetahuan 

luas, pendapat, aliran, atau pemahaman yang mendalam. Secara khusus, 

dalam konteks ini, "pemahaman" diartikan sebagai langkah-langkah, cara, 

atau tindakan dalam memahami atau membuat orang lain memahami suatu 

konsep. Dalam proses pembelajaran, "pemahaman" mengacu pada 

kemampuan siswa untuk memahami materi yang telah diajarkan oleh guru. 

Dengan kata lain, pemahaman merupakan hasil dari proses belajar. Oleh 

karena itu, dapat dipahami bahwa pemahaman adalah suatu proses mental 

yang melibatkan adaptasi dan transformasi pengetahuan. 

Pemahaman atau komperehensi merupakan suatu kemampuan 

membaca untuk memahami ide pokok, seluruh pengertian, dan detail 

penting dari suatu bacaan, Masruroh (2016, p.27). Sedangkan menurut 

Ruwaida (2019, p.59), proses pemahaman dapat terjadi karena adanya 

kemampuan menjelaskan suatu materi ke materi lainnya. Seseorang dapat 

dikatakan memahami apabila ia dapaat menguraikan secara rinci dan benar 

dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk memahami, 

mengerti, serta menyerap isi suatu materi atau informasi yang diperoleh 

sebelumnya sehingga dapat disampaikan kembali dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. 

b. Tingkat Pemahaman 

Taksonomi Bloom mengklasifikasikan perilaku menjadi enam 

kategori, dari yang sederhana (mengetahui) sampai dengan yang lebih 

kompleks (mengevaluasi). Ranah kognitif terdiri atas (berturut-turut dari 

yang paling sederhana sampai yang paling kompleks), ialah: 

1. Pengetahuan (Knowledge ) / C – 1  

Pengetahuan dalam pengertian ini melibatkan proses mengingat 

kembali hal-hal yang spesifik dan universal, mengingat kembali metode 

dan proses, atau mengingat kembali pola, struktur atau setting. 

Pengetahuan dapat dibedakan menjadi tiga, yakni: (1), pengetahuan 

tentang hal-hal pokok; (2), pengetahuan tentang cara memperlakukan hal-

hal pokok; dan (3), pengetahuan tentang hal yang umum dan abstraksi. 

Pengetahuan tentang hal-hal pokok yaitu mengingat kembali hal-hal yang 

spesifik, penekanannya pada simbol-simbol dari acuan yang konkret. 

Pengetahuan tentang hal-hal pokok dibagi menjadi dua yakni: (1), 

pengetahuan tentang terminologi; dan (2), pengetahuan mengenai fakta-

fakta khusus. Pengetahuan tentang terminologi yaitu pengetahuan tentang 

acuan simbol yang diterima banyak orang, misalnya kata-kata umum 
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beserta makna-maknanya yang lazim. Pengetahuan tentang fakta yang 

spesifik yaitu pengetahuan tentang tanggal, peristiwa, orang, tempat.  

Pengetahuan tentang cara memperlakukan hal-hal pokok yaitu 

pengetahuan tentang cara-cara untuk mengorganisasi, mempelajari, 

menilai, dan mengkritik. Pengetahuan tentang cara memperlakukan hal-hal 

pokok dibagi menjadi lima yakni: (1), pengetahuan tentang konvensi; (2), 

pengetahuan tentang kecenderungan atau urutan; (3), pengetahuan tentang 

klasifikasi dan kategori; (4), pengetahuan tentang tolok ukur; dan (5), 

pengetahuan tentang metodologi. Pengetahuan tentang konvensi yaitu 

pengetahuan tentang cara-cara yang khas untuk mempresentasikan ide dan 

fenomena misalnya cara untuk mempresentasikan puisi, drama, dan 

makalah ilmiah. Pengetahuan tentang kecenderungan atau urutan yaitu 

pengetahuan tentang proses, arah, dan gerakan suatu fenomena dalam 

kaitannya dengan waktu misalnya pengetahuan tentang perkembangan 

kebudayaan Indonesia.  

Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori yaitu pengetahuan 

tentang kelas, divisi, dan susunan yang dianggap fundamental bagi suatu 

bidang, tujuan, argumen, atau masalah. Pengetahuan tentang tolak ukur 

(kriteria) yaitu pengetahuan tentang kriteria-kriteria untuk menguji atau 

menilai fakta, prinsip, pendapat, dan perilaku. Pengetahuan tentang 

metodologi yaitu pengetahuan tentang metode-metode penelitian, teknik-

teknik, dan prosedur-prosedur yang digunakan dalam suatu bidang dan 

untuk menyelidiki suatu masalah dan fenomena.  
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Pengetahuan tentang hal yang umum (universalitas) dan abstraksi 

dalam suatu bidang yaitu pengetahuan tentang skema-skema dan pola-pola 

pokok untuk mengorganisasi fenomena dan ide. Pengetahuan tentang hal 

yang umum dan abstraksi dibagi menjadi dua yakni: (1), pengetahuan 

tentang prinsip dan generalisasi; dan (2), pengetahuan tentang teori dan 

struktur. Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi yaitu pengetahuan 

tentang abstraksi-abstraksi tertentu yang merupakan rangkuman atas hasil 

pengamatan terhadap suatu fenomena. Pengetahuan tentang teori dan 

struktur yaitu pengetahuan tentang sekumpulan prinsip dan generalisasi 

beserta interelasi yang membentuk suatu pandangan yang jelas, utuh, dan 

sistematis mengenai sebuah fenomena, masalah, atau bidang yang 

kompleks. 

2. Pemahaman (Comprehension) / C – 2  

Pemahaman bersangkutan dengan inti dari sesuatu, ialah suatu 

bentuk pengertian atau pemahaman yang menyebabkan seseorang 

mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat menggunakan 

bahan atau ide yang sedang dikomunikasikan itu tanpa harus 

menghubungkannya dengan bahan lain. Pemahaman dibedakan menjadi 

tiga, yakni: (1), penerjemahan (translasi) yaitu kemampuan untuk 

memahami suatu ide yang dinyatakan dengan cara lain dari pada 

pernyataan asli yang dikenal sebelumnya; (2), penafsiran (interpretasi) 

yaitu penjelasan atau rangkuman atas suatu komunikasi, misalnya 

menafsirkan berbagai data sosial yang direkam, diubah, atau disusun 
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dalam bentuk lain seperti grafik, tabel, diagram; dan (3), ekstrapolasi yaitu 

meluaskan kecenderungan melampaui datanya untuk mengetahui 

implikasi, konsekuensi, akibat, pengaruh sesuai dengan kondisi suatu 

fenomena pada awalnya, misalnya membuat pernyataan-pernyataan yang 

eksplisit untuk menyikapi kesimpulan-kesimpulan dalam suatu karya 

sastra. 

3. Penerapan (Application) / C – 3 

Di tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan 

gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, prinsip di dalam berbagai situasi. 

Sebagai contoh: agar teh dalam gelas cepat mendingin, maka tutup gelas 

harus dibuka (bidang fisika), orang perlu menyirami tanaman agar tidak 

layu (bidang biologi); dan jari yang terlukai harus diberi obat merah 

(bidang kesehatan).  

4. Analisis (Analysis) / C – 4 

Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu 

komunikasi (peristiwa, pengertian) menjadi unsur-unsur penyusunnya, 

sehingga ide (pengertian, konsep) itu relatif menjadi lebih jelas dan/atau 

hubungan antar ide-ide lebih eksplisit. Analisis merupakan memecahkan 

suatu isi komunikasi menjadi elemen-elemen sehingga hierarki ide-idenya 

menjadi jelas. Kategori analisis dibedakan menjadi tiga, yakni: (1), analisis 

elemen yaitu analisis elemen-elemen dari suatu komunikasi; (2), analisis 

hubungan yaitu analisis koneksi dan interaksi antara elemen-elemen dan 

bagian-bagian dari suatu komunikasi; dan (3), analisis prinsip 
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pengorganisasian yaitu analisis susunan dan struktur yang membentuk 

suatu komunikasi.  

5. Sintesis (Synthesis) / C – 5 

Sintesis adalah memadukan elemen-elemen dan bagian-bagian 

untuk membentuk suatu kesatuan. Sintesis bersangkutan dengan 

penyusunan bagian- bagian atau unsur-unsur sehingga membentuk suatu 

keseluruhan atau kesatuan yang sebelumnya tidak tampak jelas. Kategori 

sintesis dibedakan menjadi tiga yakni: (1), penciptaan komunikasi yang 

unik, yaitu penciptaan komunikasi yang di dalamnya penulis atau 

pembicara berusaha mengemukakan ide, perasaan, dan pengalaman 

kepada orang lain; (2), penciptaan rencana yaitu penciptaan rencana kerja 

atau proposal operasi; dan (3), penciptaan rangkaian hubungan abstrak 

yaitu membuat rangkaian hubungan abstrak untuk mengklasifikasikan data 

tertentu.  

6. Evaluasi (Evaluation) / C – 6 

Evaluasi adalah menentukan nilai materi dan metode untuk tujuan 

tertentu. Evaluasi bersangkutan dengan penentuan secara kuantitatif atau 

kualitatif tentang nilai materi atau metode untuk sesuatu maksud dengan 

memenuhi tolok ukur tertentu. Kategori evaluasi dibedakan menjadi dua, 

yakni: (1), evaluasi berdasarkan bukti internal yaitu evaluasi terhadap 

ketetapan komunikasi berdasarkan logika, konsistensi, dan kriteria-kriteria 

internal lain misalnya, menunjukkan kesalahan-kesalahan logika dalam 

suatu argumen; dan (2), evaluasi berdasarkan bukti eksternal yaitu evaluasi 
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terhadap materi berdasarkan kriteria yang ditetapkan atau diingat, 

misalnya membandingkan teori-teori, generalisasi-generalisasi, dan fakta-

fakta pokok  tentang kebudayaan tertentu. 

2. Hakikat Peserta Didik 

a. Pengertian Peserta Didik 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, peserta didik dapat diartikan anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Peserta 

didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai 

dengan cita-cita dan harapan masa depan. Peserta didik merupakan salah 

satu komponen penting dalam pendidikan, karena peserta didik memiliki 

peran sebagai subjek dalam pendidikan. Oleh karena itu pendidikan tidak 

akan berjalan apabila tidak ada peserta didik atau subjek dalam 

pendidikan. 

Peserta didik juga dapat didefinisikan sebagai menusia yang 

berusaha untuk mengembangkan potensi diri melalu proses pembelajaran 

pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maumpun pendidikan 

nonformal. Peserta didik dapat didefinisikan sebagai orang yang masih 

harus dikembangkan dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut 

Hasbullah (2010, p.121) dalam Hidayat & Abdillah (2019, p.91), 

menyatakan bahwa peserta didik merupakan salah satu input yang ikut 
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menentukan keberhasilan proses pendidikan. Tanpa adanya peserta didik, 

maka tidak akan terjadi proses pembelajaran. Hal tersebut karena peserta 

didiklah yang membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru hanya 

berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

merupakan salah satu kompenen penting dalam proses pendidikan, peserta 

didik merupakan suatu individu yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui jalur pendidikan. 

3. Hakikat Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar 

dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi secara bersama-

sama. Belajar dapat dilaksanakan tanpa ada guru atau tanpa kegiatan 

mengajar dan pembelajaran formal lainnya. Sedangkan mengajar meliputi 

segala sesuatu yang guru lakukan di dalam kelas yang pada dasarnya 

mengatakan apa yang dilakukan guru agar proses belajar mengajar 

berjalan lancer, bermoral, dan peserta didik merasa nyaman merupakan 

bagian dari kegiatan mengajar, secara khusus juga mencoba untuk 

mengimplementasikan kurikulum dalam kelas. Sementara itu 

pembelajaran merupakan suatu usaha yang sengaja melibatkan  dan 

menggunakan pengetahuan professional yang dimiliki guru untuk 

mencapai tujuan kurikulum. 
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Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dan seumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Menurut Komalasari dalam Faizah (2017, p.179), pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek 

pembelajar yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara 

sistematis agar pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

secara efektif dan efisien.  

Menurut Mulyasa dalam (2018, p.14), pembelajaran adalah suatu 

proses interaksi antara siswa dan lingkungannya dengan tujuan 

menciptakan perubahan perilaku yang lebih positif. Dalam konteks 

pembelajaran, peran utama guru adalah menciptakan kondisi lingkungan 

yang mendukung terjadinya perubahan perilaku pada siswa. Oleh karena 

itu, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses di mana siswa 

belajar melalui interaksi dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan 

perilaku yang diinginkan. Sedangkan menurut Arfani (2018, p. 25), 

pembelajaran diartikan sebagai suatu gabungan yang terdiri dari elemen-

elemen manusiawi, materi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ini juga 

merupakan suatu proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik untuk 

memahami materi kajian yang tersirat dalam pembelajaran, sekaligus 

mencakup kegiatan mengajar oleh guru yang berlandaskan pada kurikulum 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pembelajaran dapat diartikan 
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sebagai suatu proses yang bertujuan membantu dan mengembangkan 

peserta didik agar mampu belajar dengan lebih efektif. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar baik 

interaksi secara langsung maupun secara tidak langsung yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran. Proses pembelajaran biasanya sudah 

direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis oleh pendidik 

atau guru. 

b. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. Pendidikan melalui 

pembelajaran gerak disajikan sejak kelas rendah sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas. Pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan 

berbeda dengan pembelajaran pada mata pelajaran lain. Penekanan aspek 

fisik membuat siswa menguasai keterampilan dan pengetahuan, 

mengembangkan apresiasi estetis, mengembangkan keterampilan generik 

serta nilai dan sikap positif, dan memperbaiki kondisi fisik untuk mencapai 

tujuan Penjasorkes. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki kepentingan 

yang relatif sama dengan program pendidikan mata pelajaran lain dalam 

ranah pembelajaran. Ranah pembelajaran yang dikembangkan meliputi 
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tiga ranah utama yakni psikomotor, kognitif, dan afektif. Seperti dijelaskan 

dibawah ini. 

1) Pengembangan Aspek Psikomotor 

Peserta didik memiliki tugas menguasai keterampilan gerak dalam 

berbagai cabang olahraga yang merupakan tanggung jawab utama guru. 

Banyak guru mata pelajaran penjasorkes yang memiliki pemahaman 

bahwa peserta didik harus menguasai cabang olahraga. Padahal dalam 

mengajarkan keterampilan gerak tersebut adalah pengembangan 

keterampilan untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, serta 

membantu dirinya bertindak efisien dalam melaksanakan tugas sehari-

harinya, bukan untuk mempersiapkan mereka untuk menjadi atlet yang 

berprestasi. Hal ini relevan dengan tujuan penjasorkes yang berhubungan 

dengan kebugaran jasmani yaitu individu, sebagai anggota keluarga, serta 

sebagai anggota masyarakat. 

2) Pengembangan Aspek Kognitif 

Penjasorkes secara umum identik dengan pembelajaran 

psikomotorik atau peningkatan keterampilan gerak. Padahal salah satu 

tugas penjasorkes adalah meningkatkan pengertian anak tentang tubuh dan 

kemungkinan geraknya, serta berbagai faktor yang memengaruhinya 

ditinjau dari segi konsep gerak. Ditinjau dari konsep kebugaran yakni 

diharapkan peserta didik mengetahui pengertian tentang pengaruh latihan 

atau kegiatan fisik terhadap kesehatan tubuh yang berguna bagi mereka 

untuk menjalani gaya hidup secara aktif. 
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Konsep gerak adalah istilah yang merujuk pada gagasan-gagasan 

kognitif yang memiliki nilai transfer. Konsep gerak dalam pendidikan 

jasmani dapat berupa respon gerak seperti menangkap, melempar, atau 

perpindahan gerak (lokomotor), yang benar-benar hanya sebuah nama dari 

keterampilan gerak yang bisa digunakan dalam berbagai situasi 

3) Pengembangan Aspek Afektif 

Aspek afektif berbeda dengan psikomotor dan kognitif. Aspek ini 

lebih dikenal bawaan lahir maupun kebiasaan lingkungan, ketika peserta 

didik memiliki lingkungan yang buruk aspek ini akan berjalan buruk, 

namun sama halnya lingkungan yang baik maka peserta didik akan 

otomatis mengikutilingkungannya. Strategi afektif yang digunakan dalam 

penjasorkes selama ini baru terbatas pada upaya membangkitkan sikap dan 

minat siswa terhadap penjasorkes walaupun tanpa pegangan yang jelas. 

 

4. Hakikat Senam 

a. Pengertian Senam 

Senam di Indonesia dikenal sebagai salah satu cabang olahraga 

yang berasal dari bahasa Inggris yang disebut gymnastics, dalam bahasa 

Belanda disebut gymnastiek. Gymnastics dalam bahasa aslinya merupakan 

serapan kata dari bahasa Yunani, gymnos, yang berarti telanjang. Dalam 

bahasa Yunani gymnastics diturunkan dari kata gymnazein, yang berarti 

berlatih atau melatih diri. Pada zaman kekaisaran Romawi kegiatan-

kegiatan serupa juga dapat ditemukan, pada  zaman itu kata gymnos atau 
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gymnastics memiliki arti yang sangat luas, tidak terbatas pengertian seperti 

yang dikenal dewasa ini. Kata tersebut menunjukkan kegiatan-kegiatan 

olahraga seperti atletik, bertinju, dan gulat. Seiring dengan perkembangan 

zaman arti kata gymnastics semakin menyempit dan disesuaikan dengan 

kebutuhannya saja.  

Menurut Peter H. Werner dalam Priastuti (2015, p. 138), 

menyatakan senam merupakan bentuk latihan tubuh pada lantai atau pada 

alat yang dirancang untuk meningkatkan daya tahan, kekuatan, 

kelentukan, kelincahan, koordinasi, serta kontrol tubuh. Senam juga dapat 

diartikan sebuah bentuk latihan fisik yang disusun secara sistematis dan 

terencana untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Adi (2018, 

p.10), senam didefinisikan sebagai bentuk latihan yang dilakukan dengan 

sengaja, disusun secara sistematis, dan dilakukan secara sadar dengan 

tujuan untuk membentuk dan mengembangkan pribadi secara sadar, serta 

membentuk dan mengembangkan pribadi yang harmonis.  

Menurut Nurjanah (2012, p.23) dalam Susanti (2019, p.24), 

menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan, “senam diartikan sebagai 

istilah generik untuk berbagai macam kegiatan fisik yang di dalamnya 

anak mampu mendemonstrasikan, dengan melawan gaya atau kekuatan 

alam, dan kemampuan untuk menguasai tubuhnya secara meyakinkan 

dalam situasi yang berbeda-beda”. Sekolah dasar merupakan media awal 

dari perkembangan anak-anak untuk mendapatkan pertumbuhan yang 

optimal. Oleh karena itu, di sekolah dasar diajarkan pendidikan jasmani 
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dengan materi yang sudah ditentukan dan salah satunya yaitu materi 

senam. Untuk sekolah dasar, senam yang diajarkan sebagai salah satu 

materi pembelajaran yaitu berupa senam irama dan senam lantai. 

Pembelajaran senam di sekolah memiliki sasaran pedagogis. 

Dari bebrapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa senam 

merupakan suatu latihan tubuh yang disusun secara sistematis dan 

terencana serta dilakukan secara sadar untuk membentuk dan 

mengembangkan pribadi yang harmonis serta olahraga senam biasanaya 

dilakukan dengan alat. 

b. Pengertian Senam Lantai  

Menurut Puput Wulandari (2019, p. 20), menyatakan bahwa senam 

lantai merupakan latihan senam yang dilakukan pada matras, unsur-unsur 

geraknya terdiri dari meloncat, melompat, berputar di udara, menumpu 

dengan tangan, atau kaki untuk mempertahankan keseimbangan atau pada 

saat meloncat ke depan atau belakang. Senam ini juga disebut latihan 

bebas karena pada waktu melakukaan gerakan pesenam tidak 

menggunakan suatu peralatan khusus. Apabila pesenam membawa 

peralatan berupa bola, pita, atau alat yang lain, itu hanyalah alat untuk 

meningkatkan fungsi gerakan kelentukan, pemanasan, kekuatan, 

ketrampilan, dan keseimbangan. Senam lantai dapat dilakukan di area 

seluas 12x12 m dan dikelilingi matras selebar 1 m untuk keamanan 

pesenam. Rangkaian gerakan senam harus dimulai dari komposisi gerakan 
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ringan, sedang, berat, dan akrobatik, serta mengandung gerakaan 

ketangkasan, keseimbangan, dan keluwesan. 

Senam lantai merupakan salah satu senam dari rumpuan senam. 

Sesuai dengan istilah lantai, maka gerakan-gerakan atau bentuk 

pembelajarannya dilakukan di lantai. Jadi lantai atau matras merupakan 

alat yang dipergunakan. Senam lantai disebut juga dengan istilah senam 

bebas. Tujuan melakukan senam lantai selain untuk meningkatkan 

kemampuan melakukan bentuk-bentuk gerakan senam lantai sendiri juga 

sebagai pembelajaran pembentukan kemampuan untuk melakukan gerakan 

senam dengan alat. 

Menurut Puput Wulandari (2019, p.20), terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan pada saat mempelajari senam lantai, diantaranya :  

1. Harus selalu menggunakan matras atau tempat yang aman 

2. Matras harus diletakkan di atas tanah atau lantai yang permukaannya 

rata dan aman dari bahaya yang mencelakakan peserta didik.  

3. Letakkan matras jauh dari dinding atau benda-benda lain yang dapat 

menyebabkan benturan. 

4. Periksa matras dan keamanan disekitarnya yang mungkin dapat 

menggangu peserta didik. 

5. Pembelajaran dilakukan tahap demi tahap, dari yang mudah, sedang 

dan sulit. 

6. Sebelum melakukan pembelajaran senam lantai hendaknya melakukan 

pemanasan terlebih dahulu. 
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7. Peserta didik dilarang melakukan pembelajaran sendiri di luar 

pengawasan guru, kecuali yang dianggap dapat membantu dan 

menguasai gerakan senam lantai dengan benar. 

8. Agar matras tidak mudah rusak, hendaknya matras dijaga sebaik 

mungkin, jaga kebersihannya dan disimpan di tempat yang aman. 

Berhubungan dengan hal di atas maka proses belajar mengajar 

perlu memperhatikan masukan instrumental meliputi kurikulum, materi, 

program, metode, penilaian, fasilitas, sarana dan prasarana yang baik. Pada 

pembelajaran pendidikan jasmani senam lantai sekolah dasar tentunya 

memiliki Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. KI dan KD 

Permendikbud nomor 24 Tahun 2016 Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan sebagai berikut: 

Tabel 1.  KI KD Kelas IV Pembelajaran Senam Lantai 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 

3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain  

 

 
3.6 Menerapkan variasi dan 

kombinasi berbagai pola gerak 

dominan (bertumpu, bergantung, 

keseimbangan, berpindah/lokomotor, 

tolakan, putaran, ayunan, melayang, 

dan mendarat) dalam aktivitas senam 

lantai  

 

Kompetensi Inti 4 (Ketrampilan) 

  

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, 

 
 

 

4.6 Mempraktikkan variasi dan 

kombinasi berbagai pola gerak 

dominan (bertumpu, bergantung, 
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dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

keseimbangan, berpindah/lokomotor, 

tolakan, putaran, ayunan, melayang, 

dan mendarat) dalam aktivitas senam 

lantai  

 

 

Tabel 2. KI KD Kelas V Pembelajaran Senam Lantai 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 

3. Memahami pengetahuan faktual dan 

konseptual dengan cara mengamati, 

menanya dan mencoba berdasarkan 

rasa ingin tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan tempat bermain 

 

3.6 Memahami kombinasi pola gerak 

dominan (bertumpu, bergantung, 

keseimbangan, berpindah/lokomotor, 

tolakan, putaran, ayunan, melayang, 

dan mendarat) untuk membentuk 

keterampilan dasar senam 

menggunakan alat 

Kompetensi Inti 4 (Ketrampilan) 

 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan 

konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak 

 

 

4.6 Mempraktikkan kombinasi pola 

gerak dominan (bertumpu, bergantung, 

keseimbangan, berpindah/lokomotor, 

tolakan, putaran, ayunan, melayang, 

dan mendarat) untuk membentuk 

keterampilan dasar senam 

menggunakan alat 
 

 

 

c. Pengertian Senam Lantai Guling Depan 

Guling ke depan atau guling depan merupakan gerakan berguling ke 

depan atas bagian belakang badan (tengkuk, punggung, pinggang, dan 

panggul bagian belakang). Guling depan dapat dilakukan dengan dua cara, 
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yaitu guling ke depan dengan sikap awal jongkok dan guling ke depan 

dengan sikap awal berdiri. 

Guling dapan dapat dikatakan sebagai salah satu gerakan yang 

rentan terjadinya cedera apabila dilakukan dengan cara yang salah dan 

tidak melakukan pemanasan terlebuh dahulu sebelum melakukan guling 

depan. Sebelum melakukan gerakan ini alangkah lebih baiknya melakukan 

pemanasan terlebih dahulu, hal ini untuk mengantisipasi terjadinya cedera. 

Bukan hanya olahraga guling depan saja yang memerlukan pemanasan 

sebelum kegiatan inti tetapi juga semua cabang olahraga wajib melakukan 

pemanasan sebelum kegiatan inti. Beberapa keuntungan melakukan 

pemanasan sebelum melakukan gerakan inti diantaranya untuk 

menyiapkan otot agar otot tidak kaku, detak jantung stabil, meningkatkan 

suhu tubuh, dan mencegah terjadinya cedera. 

Rojo (2006, p.112) dalam Susanti (2019, p.29), menyatakan bahwa 

guling depan merupakan gerakan berguling ke depan atas bagian belakang 

badan (tengkuk, punggung, pinggang, dan panggul bagian belakang). 

Tahapan dalam melakukan guling depan : 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini posisi badan berdiri menghadap matras, kedua 

lengan diluruskan ke atas dan di samping telinga, pandangan ke depan. 

2) Tahap Gerakan 

Pada tahap gerakan ini posisikan kedua telapak tangan pada matras, 

dengan kedua lutut tetap dipertahankan lurus. Kepala dimasukkan diantara 
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kedua lengan, posisi dagu menempel pada dada, kedua sikut ditekuk ke 

samping dan pundak menempel pada matras. Kemudian selanjutnya 

gulingkan badan ke depan hingga bagian tengkuk, punggung, pinggang, 

serta panggul bagian belakang menyentuh matras. 

3) Tahap Akhir Gerakan 

Pada tahap akhir setelah posisi jongkok langsung ambil sikap berdiri 

dengan kedua tangan rapat, kedua lengan lurus ke samping telinga dan 

pandangan lurus ke depan. 

 

Gambar 1. Berguling ke Depan dari Sikap Berdiri 

(Sumber: Roji, dalam Susanti: 2019) 

1. Cara Melakukan Guling Depan 

Dalam melakukan gerakan guling depan terdapat tiga cara yaitu 

guling depan dengan kaki di tekuk, guling depan dengan kaki lurus, guling 

depan dengan kaki split ke kiri dan kanan. 

a. Guling Depan Kaki di Tekuk 

Gerakan guling depan dengan kedua kaki ditekuk. 

Gambar 2. Teknik Guling Depan Kaki Ditekuk 

Sumber : Kompas.com 
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Langakah-langkah melakukan guling depan dengan kaki ditekuk : 

1) Kedua tangan menumpu di atas matras dibuka selebar bahu, 

kemudian posisikan tengkuk di atas matras. Gerakan selanjutnya 

yaitu mendorong tubuh mengguling ke depan. 

2) Pada saat mengguling, posisi badan usahakan membentuk bulatan 

dengan cara mendekatkan kedua paha ke dada. Bagi pemula bisa 

dengan cara memegang kedua lutut agar badan tetap membentuk 

bulatan dan memudahkan untuk mengguling. 

3) Gerakan akhiran, posisi badan dalam keadaan jongkok dengan 

kedua kaki tetap dipegang oleh kedua tangan. Sedangkan bagi 

yang sudah menguasai, memegang kedua lutut bukanlah 

keharusan. 

Strategi yang dapat dilakukan bagi pemula ketika melakukan guling 

depan dengan kaki ditekuk ini adalah pada saat gerak awalan mengguling 

merupakan momen gaya ke depan yang harus dimanfaatkan. Tujuan 

emanfaatan momen gaya ke depan ini agar mampu memberikan dorongan 

badan kita sehingga akan mempermudah mengguling dengan baik. 

b. Guling Depan Kaki Lurus  

Gerakan guling ke depan dengan kaki lurus. 
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Gambar 3. Guling Depan Kaki Lurus 

Sumber : 1.bp.blogsport.com 

 

Langkah-langkah melakukan guling depan dengan kaki lurus : 

1) Di awali dengan posisi badan berdiri siap dan kedua tangan di atas, 

siap melakukan tumpuan kedua tangan selebar bahu. Posisi 

tengkuk dimasukkan ke dalam dan kedua kaki tetap dalam keadaan 

lurus. Lakukan dorongan ke depan agar badan siap mengguling. 

2) Pada saat posisi mengguling, posisi kedua kaki tetap dibiarkan 

lurus sampai menyentuh matras dengan kedua tangan berada di 

samping paha luar dan siap menumpu untuk membantu 

memberikan dorongan secara eksplosif agar tubuh mudah 

terangkat dan berdiri. 

3) Selanjutnya berdiri tegak seperti biasa dengan kedua  tangan 

mengangkat di atas dan siap melakukan gerakaan selanjutnya. 

Gerakan guling ke depan dengan kaki lurus, memiliki tingkat 

kesulitan yang cukup. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan dalam 

menganalisis gerak yang cukup mendalam agar mampu melakukan guling 

depan kaki lurus dengan baik. 

1) Pertama, ketika melakukan gulingan, maka posisi badan dan kedua 

kaki harus tetap dalam kondisi merapat. 
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2) Kedua, manfaatkan momen gaya ke depan untuk membantu 

dorongan, dan dari hasil gaya itu akan memudahkan badan untuk 

berdiri. 

3) Di saat itu kedua tangan menumpu di matras dan ikut membantu 

memberikan dorongan badan agar mudah untuk berdiri 

4) Condongkan badan ke depan untuk membantu agar titik 

keseimbangan berat badan bergeser ke arah depan. 

Variasi lain dari guling ke depan dengan kaki lurus adalah 

melakukan guling ke depan dengan awalan kaki lurus kemudian diakhiri 

dengan kedua kaki ditekuk. Gerakan ini tentunya lebih mudah jika 

dibandingkan dengan guling depan awalan kaki lurus dan akhiran kaki 

lurus. 

c. Guling Depan Kaki Split ke Kiri dan Kanan 

Gerakan guling depan dengan kedua kaki split ke samping kiri dan 

kanan. 

Langkah-langkah melakukan guling depan dengan kedua kaki split ke 

samping kiri dan kanan : 

                      Gambar 4. Posisi Awal Guling Depan 

                       Sumber: penjassmk10.blogspot.com 
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1) Posisi awal dapat dilakukan dengan berdiri ataupun jongkok, 

kemudian melakukan gerakan guling depan seperti biasa.     

2) Pada saat gerakan guling depan, kedua kaki dibuka lurus ke kiri 

dan kanan dan posisi kedua tangan berada di antara paha dengan 

tujuan membantu mendorong tubuh agar dapat terangkat sampai 

posisi dapat guling ke depan kembali. 

3) Supaya tubuh terangkat dengan baik, manfaatkan momentum gaya 

pada saat memberikan dorongan ke depan.  

Hal-hal lain yang perlu diperhatikan diantaranya : 

1) Dalam membuat split kesamping kiri dan kanan tidak boleh ragu. 

2) Buka kedua kaki selebar-lebarnya 

3) Selanjutnya, condongkan anggota badan ke depan ketika guling 

sudah pada tahap pelaksanaan. 

Dengan demikian guling depan dengan kaki split akan mudah 

dilakukan. Bagi pemula sering kali agak kesulitan melakukan gerakan ini, 

karena sering melakukan kesalahan pada kedua kaki yang tidak dibuka 

secara lebaar. Hal ini tentunya akan mengakibatkan titik berat badan akan 

beradaa dibelakang. 

Selain itu, faktor kelentukan persendian pangkal kaki juga turut 

mempengaruhi apakah guling depan kaki split ini mudah atau sulit 

dilakukan. Maka dari itu kelentukan kaki tetap perlu dilatih terlebih 

dahulu. 
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5. Karakteristik Peserta Didik 

Karakteristik berasal dari kata karakter yang berarti ciri, tabiat, 

watak, dan kebiasaan yang dimiliki oleh seseorang yang sifatnya relatif 

tetap. Karakteristik peserta didik merupakan keseluruhan pola kelakuan 

atau kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai hasil dari pembawaan 

dan lingkungan, sehingga menentukan aktivitasnya dalam mencapai cita-

cita atau tujuannya. Informasi mengenai peserta didik tentunya sangat 

diperlukan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam perancangan 

pembelajaran. Menurut Ardhana dalam Asri Budiningsih (2017, p.11), 

karakteristik peserta didik merupakan salah satu variabel dalam desain 

pembelajaran yang biasanya dapat didefinisikan sebagai latar belakang 

pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik termasuk aspek-aspek lain 

yang ada pada diri peserta didik seperti kemampuan umum, ekspektasi 

terhadap pembelajaran dan ciri-ciri jasmani serta emosional peserta didik 

yang dapat memberikan dampak terhadap keefektifan belajar. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

karakteristk peserta didik dimaksudkan untuk mengenali ciri-ciri dari 

setiap peserta didik yang nantinya akan menghasilkan berbagai data terkait 

siapa peserta didik dan sebagai informasi penting yang nantinya dapat 

dijadikan dasar dalam menentukan berbagai metode yang optimal untuk 

mencapai keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

 

 



 

32 
 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fevi Susanti (2019) dengan judul 

“Tingkat Pengetahuan Peserta didik Kelas VI Terhadap Pembelajaran 

Senam Lantai Guling Depan Di SD Negeri Gadingan Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulonprogo”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa tinggi tingkat pengetahuan peserta didik kelas VI 

terhadap pembelajaran senam lantai guling depan di SD Negeri 

Gadingan Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo. Penelitian ini 

merupakaan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei, instrumen berupa tes pilihan 

ganda. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VI SD 

Negeri Gadingan Wates yang berjumlah 27 peserta didik. teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang di 

tuangkan dalam persentase. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan peserta didik kelas VI terhadap 

pembelajaran senam lantai guling depan berada pada kategori “sangat 

baik” 7,41%, “baik” 29,63%, “cukup” 22,22%, “kurang” 37,03% dan 

“sangat kurang” 3,70%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani Putri (2022) dengan judul 

“Tingkat Pengetahuan Senam Lantai Guling Depan Peserta didik Kelas 

V Sekolah Dasar Negeri Karen Kabupaten Bantul Tahun 2021/2022”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

pengetahuan senam lantai guling depan peserta didik kelas V Sekolah 

Dasar Negeri Karen Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun 

Ajaran 2021/2022. Penelitian Ini Merupakan Penelitian Deskriptif 

Kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei, 

instrumennya berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 

Karen yang berjumlah 25 peserta didik. Teknik analisis data 

menggunakan deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Hasil 

penelitian ini meunjukkan bahwa tingkat pengetahuan senam lantai 

guling depan peserta didik kelas V SD Negeri Karen yang berkategori 

sangat baik sebanyak 3 responden (12%), kategori baik sebanyak 2 

responden (8%), kategori cukup sebanyak 19 responden (76%), 

kategori kurang sebanyak 1 reponden (4%) dan kategori kurang 

sebanyak 0 responden (0%). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Puput Wulandari (2023) yang berjudul 

“Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD N 2 Wijirejo 

Kecamatan Pandak Terhadap Pembelajaran Senam Lantai Guling 

Depan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi 

tingkat pengetahuan peserta didik SD N 2 Wijirejo terhadap 

pembelajaran senam lantai guling depan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang berupa pilihan 
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ganda dengan teknik analisis data menggunakan deskriptif dengan 

persentase. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 

yang berjumlah 79 peserta didik dengan teknik total sampling. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta didik 

kelas IV SD N 2 Wijirejo Kecamatan Pandak terhadap pembelajaran 

senam lantai guling depan berada pada kategori cukup. Secara rinci 

kategori sangat baik sebesar 3,8%, kategori baik sebesar 20,3%, 

kategori cukup sebesar 48,1%, kategori kurang sebesar 25,3%, dan 

kategori sangat kurang sebesar 2,5%. 

C. Kerangka Berfikir 

Pemahaman merupakan suatu kemampuan seseorang untuk dapat 

mengerti atau menafsirkan sesuatu. Seseorang dapat dikatakan paham 

apabila dapat memberikan penjelasan dari informasi yang telah didapat 

secara rinci dengan menggunakan kata-kata sendiri dengan konsep yang 

ada. 

Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan potensi setiap 

peserta didik setinggi-tingginya. Akan tetapi sangat disayangkan apabila 

guru pendidikan jasmani tidak dapat memaksimalkan pembelajaran PJOK 

di sekolah. Guru seharusnya mampu memberikan contoh gerakan senam 

lantai guling depan sebelum peserta didik melakukan gerakan senam lantai 

guling depan. Harapannya peserta didik dapat benar-benar memahami 

setiap gerakannya. Disamping itu guru seharusnya juga memperhatikan 

aspek pengetahuan peserta didik. Praktiknya di sekolah guru lebih 
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mengutamakan pengembangan psikomotorik peserta didik yang lebih 

banyak memberikan pembelajaran praktik dari pada pembelajaran teori. 

Akibatnya pengetahuan peserta didik mengenai materi PJOK terutama 

pengetahuan tentang senam lantai guling depan kurang maksimal, padahal 

pembelajaran PJOK memiliki tujuan yang ideal dan bersifat menyeluruh 

yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Senam adalah suatu cabang olahraga yang mengandalkan ferak 

tubuh dan mengandalkan keluwesan gerak. Jadi untuk tingkat pemahaman 

tentang senam lantai guling depan dibagi menjadi beberapa faktor, yaitu 

tentang pengertian senam, pengertian guling depan, dan teknik melakukan 

guling depan. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian ini melalui 

instrumen dengan menggunakan tes pilihan ganda untuk mengetahui 

tingkat pemahaman senam lantai guling depan peserta didik kelas IV dan 

V SD Negeri 1 Wijirejo Pandak Bantul. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Abdullah (2015, p.29), penelitian deskriptif merupakan jenis desain 

penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara 

sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek 

penelitian. Penelitian deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis 

tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan survei. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes 

multiple choice. Penelitian ini guna untuk mengetahui seberapa tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap senam lantai guling depan.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Wijirejo yang 

beralamat Kadek, Wijirejo, Pandak, Bantul. Waktu penelitian ini 

dilakukan pada bulan Januari 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018, p.117), populasi merupakan wilayah 

generalisasi (suatu kelompok) yang terdiri dari objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A dan B, Kelas V A dan B 

yang berjumlah 65 peserta didik. Keseluruhan populasi tersebut dijadikan 

sampel sehingga teknik yang digunakan adalah total sampling. Menurut 

Sugiyono (2018, p.81) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Sampel yang diambil dari 

populasi tersebut harus representatif atau mewakili populasi yang diteliti. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2016, p.38) dalam Cahyani (2022, p.34), 

variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apapun yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari supaya memperoleh informasi 

tentang hal tersebut dan nantinya akan ditarik kesimpulannya. Variabel 

penelitian adalah tingkat pemahaman peserta didik kelas IV dan V SD 

Negeri 1 Wijirejo Pandak Bantul tentang senam guling depan. Pemahaman 

dapat diartiakan sebagai suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, 

menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya 

sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Berdasarkan pada 

definisi operasional variabel, penelitian ini menggunakan soal dalam 

bentuk pilihan ganda atau multiple choice. 
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E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Menurut pendapat Sugiyono (2018, p. 102), menyatakan bahwa 

instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penelitian terutama sebagai pengukuran dan pengumpulan data 

berupa angket, seperangkat soal tes, lembar observasi, dsb. Pendapat lain 

dari Arikunto (2019, p.203), menyatakan bahwa instrumen penelitian 

merupakan alat fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian agar data lebih mudah diolah dan menghasilkan penelitian yang 

berkualitas.  

Menurut Hadi (1991, p.7)  dalam Susanti (2019, p.41), berpendapat 

bahwa langkah-langkah peneliti untuk penyusunan instrumen terdiri dari 

tiga tahap, diantaranya yaitu : 

a. Mendefinisikan Konstrak 

Mendefinisikan konstrak merupakan langkah pertama untuk menyusun 

instrumen penelitian. Mendefinisikan konstrak dapat diartikan untuk 

membatasi perubahan atau variabel yang akan diteliti. Konstrak dalam 

penelitian ini adalah tingkat pemahaman peserta didik kelas IV dan V 
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terhadap pembelajaran guling depan di SD Negeri 1 Wijirejo Kecamatan 

Pandak Kabupaten Bantul. 

b. Menyidik Faktor 

Langkah yang kedua yaitu menyidik faktor yang tujuannya untuk 

menandai faktor yang disangka kemudian di yakini menjadi komponen 

dari konstrak yang akan diteliti yaitu materi guling depan yang terdiri 

pengertian senam lantai, pengertian senam lanttai guling depan, tahap 

persiapan, tahap gerakan, tahap akhir. 

c. Menyusun butir-butir pertanyaan atau pernyataan 

Langkah yang ketiga yaitu menyusun butir-butir pertanyaan yang tentunya 

mengacu pada faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian. Faktor-

faktor tersebut dijabarkan menjadi kisi-kisi angket, setelah itu di 

kembangkan menjadi butir-butir pertanyaan. Butir pertanyaan yang akan 

digunakan untuk memperoleh data mengenai pemahaman peserta didik 

kelas IV dan V terhadap pembelajaran guling depan di SD Negeri 1 

Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Terdapat 2 jenis 

pertanyaan dan pertanyaan tersebut dalam bentuk pilihan ganda. 

Pada tabel dibawah akan di jabarkan terkait kisi-kisi angket 

penelitian yang di adopsi dari Fevi Susanti (2019), tentang Tingkat 

Pemahaman Peserta Didik Kelas IV dan V Terhadap Pembelajaran Guling 

Depan di SD Negeri 1 Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. 

Dari kisi-kisi tersebut telah dilakukan uji coba validitas dan reliabilitas 
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dengan hasil validitas 5 soal tidak valid karena kurang dari 0,378 dan 

reliabilitas 0,882. 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Pemahaman Senam Lantai Guling Depan 

Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah 

Tingkat 

Pemahaman 

Peserta Didik 

Kelas IV dan 

V Terhadap 

Pembelajaran 

Guling Depan 

di SD Negeri 

1 Wijirejo, 

Kecamatan 

Pandak, 

Kabupaten 

Bantul. 

Pengertian 

senam 

 

 

 

Teknik 

melakukan 

gerakan 

guling depan 

a. Pengertian 

senam lantai 

b. Pengertian 

guling 

depan 

 

a. Tahap 

persiapan 

b. Tahap 

pelaksanaan 

c. Tahap akhir 

 

1,2,3 

 

4,5,6,7,8,20 

 

 

9,10,11,12,13 

14,15,16,17, 

18,19. 

3 

 

6 

 

 

5 

 

4 

 

2 

 

Jumlah    20 

 

Pemberian skor berdasarkan pada pertanyaan yang dijawab dengan 

benar atau salah. Untuk bobot skor dari setiap jawaban adalah benar = skor 

1 dan salah = skor 0 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk 

keperluan suatu penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes kepada peserta didik sebagai sampel dalam penelitian. 

Tes yang digunakan yaitu tes pilihan ganda atau multiple choice. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes, dengan tahapan 

sebagai berikut : 
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1. Peneliti meminta izin kepada pihak sekolah terutama kepala sekolah 

dan guru penjas dengan menyampaikan maksud bahwa peneliti akan 

melakukan penelitian tentang pembelajaran guling depan peserta didik 

kelas IV dan V di SD Negeri 1 Wijirejo. 

2. Peneliti mengambil data dengan tes yaitu soal tes diberikan kepada 

peserta didik kelas IV dan V untuk dikerjakan dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

3. Setelah selesai pengisian tes, peserta didik menyerahkan hasil 

pengisiannya kepada peneliti. 

4. Peneliti mengumpulkan hasil tes dan melakukan transkrip atas hasil 

pengisian tes. 

5. Setelah memperoleh data penelitian peneliti kemudian mengambil 

kesimpulan dan saran. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif dengan data statistik deskriptif  merupakan analisis yang 

digunakan untuk menganalisis data. Analisis tersebut bertujuan untuk 

mengetahui seberapa baik pemahaman peserta didik kelas IV dan V 

terhadap pembelajaran senam lantai guling depan di SD Negeri 1 Wijirejo 

Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Untuk memperjelas proses analisis 

maka dilakukan dengan pengkategorian. Pengkategorian tersebut 

menggunakan Mean dan Standar Deviasi. Hasil dari analisis data 

dikelompokan menjadi lima kategori yang terdiri dari sangat tinggi, tinggi, 



 

42 
 

cukup, kurang, sangat kurang. Menurut Azwar (2010, p.43), untuk 

menentukan kriteria skor dengan menentukan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) dalam skala yang dapat dilihat pada table sebagai berikut : 

Tabel.4 Norma Penilaian 

Interval Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

Sumber: Sugiyono (2008: 199) 

Selanjutnya untuk pemaknaan sebagai pembahasan atas permasalahan 

yang diajukan dengan bentuk persentase. Menurut Sugiyono (2008, 

p.199), rumus untuk menghitung frekuensi relatif (persentase) sebagai 

berikut : 

 

Keterangan : 

f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = Number of Cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

P  = Angka prese 

 

 

 
P =   X 100% 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian data tingkat pemahaman peserta didik kelas IV dan 

V terhadap pembelajaran senam lantai guling depan pada peserta didik 

kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri 1 Wijirejo Kecamatan Pandak 

Kabupaten Bantul Tahun 2023/2024 secara keseluruhan diukur dengan 

angket yang berjumlah 20 butir soal pertanyaan. Berdasarkan hasil 

penelitian data di lapangan diperoleh skor minimum sebesar = 3; skor 

maximum = 14; rerata = 8,75; median = 9; modus = 9 dan standard deviasi 

= 2,823. Setelah data diolah dan dianalisis menggunakan Ms. Excel dan 

program SPSS 21, setelah itu di kategorikan dalam deskripsi hasil 

penelitian tingkat pemahaman peserta didik kelas IV dan V terhadap 

pembelajaran guling depan, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Deskripsi Tingkat Pemahaman Peserta Didik Kelas IV dan V 

Terhadap Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan 

 

Interval Kategori Frekuensi % 

81 – 100 Sangat Baik 0 0 

61 - 80 Baik 8 13 

41 - 60 Cukup 30 46 

21 - 40 Kurang 21 32 

0 - 20 Sangat Kurang 6 9 

Jumlah 65 100 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini : 

 

Gambar 5. Diagram hasil penelitian tingkat pemahaman peserta 

didik kelas IV dan V terhadap pembelajaran senam lantai guling 

depan. 

 

Menurut tabel dan gambar di atas dapat diketahui tingkat 

pemahaman peserta didik kelas IV dan V terhadap pembelajaran senam 

lantai guling depan di Sekolah Dasar Negeri 1 Wijirejo Kecamatan Pandak 

Kabupaten Bantul. Diperoleh hasil dengan kategori sangat baik sebanyak 0 

responden (0%), kategori baik sebanyak 8 responden (13%), kategori 

cukup sebanyak 30 responden (46%), kategori kurang sebanyak 21 

responden (32%), dan kategori sangat kurang sebanyak 6 responden (9%). 

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pemahaman peserta didik kelas IV dan V terhadap pembelajaran senam 

lantai guling depan di Sekolah Dasar Negeri 1 Wijirejo Kecamatan Pandak 

Kabupaten Bantul mayoritas dengan pemahaman cukup. 
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Tingkat pemahaman peserta didik kelas IV dan V terhadap 

pembelajaran senam lantai guling depan di Sekolah Dasar Negeri 1 

Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul dalam penelitian ini 

didasarkan pada pemahaman pengertian senam dan pemahaman teknik 

melakukan guling depan. Hasil penelitian masing-masing faktor dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

1. Faktor Pengertian Senam 

Hasil penelitan pada pemahaman tentang faktor pengertian senam 

dalam penelitian ini di ukur dengan butir soal pertanyaan sebanyak 9 butir. 

Hasil dari penelitian diperoleh skor minimum = 1; skor maksimum = 8; 

rerata = 4,09; median = 4; modus = 4 dan standard deviasi = 1,729. 

Deskripsi hasil penelitian pada faktor pengertian senam dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 6. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Pengertian Senam 

Interval Kategori Frekuensi % 

81 – 100 Sangat Baik 1 1 

61 – 80 Baik 14 22 

41 – 60 Cukup 28 43 

21 – 40 Kurang 17 26 

0 – 20 Sangat Kurang 5 8 

Jumlah 65 100 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini: 

  

Gambar 6. Diagram hasil penelitian faktor pengertian senam 

Berdasarkan pada tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 

pemahaman pada faktor pengertian senam yang berkategori sangat baik 

sebanyak 1 responden (1%), kategori baik sebanyak 14 responden (22%), 

kategori cukup sebanyak 28 responden (43%), kategori kurang sebanyak 

17 responden (26%), dan kategori sangat kurang sebanyak 5 responden 

(8%). 

2. Faktor Teknik Melakukan Guling Depan 

Hasil penelitian dari faktor teknik melakukan guling depan pada 

penelitian ini diukur dengan 11 butir soal pertanyaan. Diperoleh hasil 

penelitian dengan skor minimum = 1; skor maksimum = 8; rerata = 4,66; 

median = 5; modus = 6 dan standard deviasi = 1,864. Deskripsi hasil 
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penelitian pemahaman faktor teknik melakukan guling depan dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Teknik Melakukan  

Guling Depan 

 

Interval Kategori Frekuensi % 

81 – 100 Sangat Baik 0 0 

61 – 80 Baik 11 17 

41 – 60 Cukup 25 39 

21 – 40 Kurang 19 29 

0 – 20 Sangat Kurang  10 15 

Jumlah 65 100 

 

 Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 7. Diagram Faktor Teknik Melakukan Guling Depan 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa faktor 

teknik melakukan guling depan yang berkategori sangat baik sebanyak 0 

responden (0%), kategori baik sebanyak 11 responden (17%), kategori 

cukup sebanyak 25 responden (39%), kategori kurang sebanyak 19 

responden (29%), dan kategori sangat kurang sebanyak 10 responden 

(15%). 

B. Pembahasan  

Senam lantai merupakan elemen penting dalam senam artistik dan 

mencakup gerakan yang melibatkan kombinasi harmonis dari berbagai 

aspek kempuan motorik seperti kekuatan, kecepatan, keseimbangan, 

kelentukan, kelincahan, dan ketepatan. Salah satu teknik gerakan dalam 

senam lantai adalah berguling, dimana tubuh bergerak dengan cara 

membentuk lingkaran sehingga terjadi gerakan berguling seperti benda 

bulat. Contoh dari gerakan berguling adalah berguling ke depan, seperti 

yang dijelaskan oleh Rojo (2006: 112) sebagai gerakan dimana tubuh 

berguling ke depan melalui bagian belakang badan, pinggul, pinggang, dan 

panggul bagian belakang. 

Dalam pelaksanaan senam lantai pada pembelajaran PJOK, 

terdapat beberapa kendala yang sering dihadapi. Mayoritas peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menjalankan gerakan guling depan dengan 

maksimal. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah kurangnya pemahaman peserta didik terkait pembelajaran 

guling depan. 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 

pemahaman peserta didik kelas IV dan V terkait pembelajaran senam 

lantai guling depan di SD Negeri 1 Wijirejo menunjukkan hasil sebagai 

berikut: kategori sangat baik sebanyak 0%, kategori baik sebanyak 13%, 

kategori cukup sebanyak 46%, kategori kurang sebanyak 32%, dan 

kategori sangat kurang sebanyak 9%. Berdasarkan hasil dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas 

IV dan V terhadap pembelajaran senam lantai guling depan di Sekolah 

Dasar Negeri 1 Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul mayoritas 

dengan pemahaman cukup. 

Hal tersebut menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik 

memang belum memahami dengan maksimal bagaimana pembelajaran 

senam lantai guling depan. Hal itu terjadi karena pembelajaran PJOK di 

SD Negeri 1 Wijirejo memang lebih berfokus pada pembelajaran praktik 

saja daripada pemberian teori. Pemberian teori hanya diberikan bersamaan 

dengan praktik dilapangan sehingga peserta didik kurang maksimal dalam 

menerima penjelasan teori tentang senam lantai guling depan. Belum lagi 

ketika pembelajaran praktik di lapangan tidak diberikan contoh gerakan 

senam lantai guling depan, hanya diberikan sedikit pengantar mengenai 

materi guling depan, kemudian peserta didik langsung mencoba 

mempraktikkan gerakan guling depan. Seharusnya pemberian teori dengan 

praktik seimbang dengan harapan peserta didik mampu mengembangkan 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik juga seimbang. Jika ketiganya 
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tidak berkembang secara seimbang makan perkembangan peserta didik 

juga tidak akan maksimal. 

Dari kurangnya minat peserta didik menyebabkan pemahaman 

peserta didik kurang baik sehingga hasil penelitian tingkat pemahaman 

peserta didik cukup. 

1. Faktor pengertian senam 

Hasil penelitian dari faktor pengertian senam yang berkategori 

sangat baik sebanyak 1 responden (1%), kategori baik sebanyak 14 

responden (22%), kategori cukup sebanyak 28 responden (43%), kategori 

kurang sebanyak 17 responden (26%), dan kategori sangat kurang 

sebanyak 5 responden (8%). Dari hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa beberapa peserta didik mengerti dan memahami 

pengertian senam lantai serta jenis-jenis gerakan pada senam lantai guling 

depan. Akan tetapi, pemahaman peserta didik dalam hal ini hanya sebatas 

pengertian secara teori dan pemahaman secara lisan, dalam pelaksanaan 

praktiknya kebanyakan peserta didik masih belum menguasai gerakan 

guling depan dengan baik dan benar. Oleh karena itu, tugas seorang guru 

harus selalu memberikan pemahaman mengenai pengertian dan teknik-

teknik dalam melakukan gerakan guling depan. 

2. Teknik melakukan guling depan 

Hasil penelitian dari faktor teknik melakukan guling depan yang 

berkategori berkategori sangat baik sebanyak 0 responden (0%), kategori 
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baik sebanyak 11 responden (17%), kategori cukup sebanyak 25 responden 

(39%), kategori kurang sebanyak 19 responden (29%), dan kategori sangat 

kurang sebanyak 10 responden (15%). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik memiliki pemahaman yang kurang 

mengenai teknik melakukan guling depan. Keterbatasan pengetahuan ini 

menyebabkan ketidakpahaman peserta didik terhadap cara melakukan 

guling depan, sehingga mereka kesulitan dalam melaksanakan gerakan 

tersebut dengan baik dan benar. Ketika anak tidak mengetahui cara 

melakukan gerakan guling depan dengan benar, mereka akan cenderung 

melakukan kesalahan dalam berguling. Dalam hal ini guru harus selalu 

mengarahkan kepada peserta didik cara melakukan teknik guling depan, 

sehingga anak akan selalu ingat teknik-teknik melakukan guling depan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas IV dan V terhadap 

pembelajaran senam lantai guling depan di Sekolah Dasar Negeri 1 

Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul diperoleh hasil dengan 

kategori sangat baik sebanyak 0 responden (0%), kategori baik sebanyak 8 

responden (13%), kategori cukup sebanyak 30 responden (46%), kategori 

kurang sebanyak 21 responden (32%), dan kategori sangat kurang 

sebanyak 6 responden (9%). Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas IV dan V 

terhadap pembelajaran senam lantai guling depan di Sekolah Dasar Negeri 

1 Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul mayoritas dengan 

pemahaman cukup. 

B. Implementasi Hasil Penelitian 

Dari kesimpulan di atas, hasil penelitian memiliki implementasi 

diantaranya sebaagai berikut: 

1. Dapat dijadikan masukan untuk SD Negeri 1 Wijirejo terkait 

pemahaman peserta didik kelas IV dan V pada materi pembelajaran 

senam lantai guling depan. 

2. Guru dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman 

peserta didik kelas IV dan V terhadap pembelajaran senam lantai 
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guling depan, sehingga guru dapat menyampaikan materi senam lantai 

guling depan dengan efektif. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, akan tetapi 

masih memiliki keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian menyebabkan peneliti tidak 

dapat mengawasi sepenuhnya tingkat keseriusan responden dalam 

mengisi angket. 

2. Peneliti tidak melakukan kroscek secara langsung terhadap peserta 

didik, sehingga peneliti tidak mampu mengetahui kebenaran peserta 

didik dalam mengisi angket. 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, terdapat beberapa saran 

yang perlu disampaikan yaitu: 

1. Bagi guru, guru perlu meningkatkan upaya mereka dalam memberikan 

pemahaman dan pengetahuan kepada peserta didik dalam pembelajaran 

PJOK, khususnya dalam materi senam lantai guling depan. 

2. Bagi peserta didik, peserta didik perlu memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap pembelajaran senam lantai dan dapat melakukan 

pengulangan materi yang telah disampaikan. Dengan demikian, proses 

pembelajaran dapat lebih efektif diterima dan mudah diingat. 
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3. Bagi peneliti, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk bisa meneliti 

variabel yang berbeda dan lebih banyak, serta memperluas populasi dan 

sampel penelitian agar mendapatkan hasil yang teridentifikasi lebih 

luas. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Pembimbing 
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Lampiran 2. Kartu bimbingan 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Expert Jugement 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Validasi 
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Lampiran 5. Surat izin penelitian dari fakultas 
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Lampiran 6. Surat keterangan dari SD Negeri 1 Wijirejo 
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Lampiran 7. Silabus PJOK Kelas IV 
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Lampiran 8. Silabus PJOK Kelas V 
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Lampiran 9. RPP PJOK Kelas IV 
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Lampiran 10. RPP PJOK Kelas V 

 

 

 



 

70 
 

 

 

 

 

 



 

71 
 

Lampiran 11. Kisi-kisi penelitian 

Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah 

Tingkat 

Pemahaman 

Peserta Didik 

Kelas IV dan 

V Terhadap 

Pembelajaran 

Guling Depan 

di SD Negeri 

1 Wijirejo, 

Kecamatan 

Pandak, 

Kabupaten 

Bantul. 

Pengertian 

senam 

 

 

 

Teknik 

melakukan 

gerakan 

guling depan 

c. Pengertian 

senam lantai 

d. Pengertian 

guling 

depan 

 

d. Tahap 

persiapan 

e. Tahap 

pelaksanaan 

f. Tahap akhir 

 

1,2,3 

 

4,5,6,7,8,20 

 

 

9,10,11,12,13 

14,15,16,17, 

18,19. 

3 

 

6 

 

 

5 

 

4 

 

2 

 

Jumlah    20 
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Lampiran 12. Instrumen penelitian 

Lembar Soal  

Instrumen Penelitian 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

Sekolah : 

B. Petunjuk Umum 

1. Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab! 

2. Jumlah soal ada 20 butir pilihan ganda 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda ( 

x ) pada huruf a, b, c, dan d di lembar jawaban yang tersedia! 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

 

1. Senam yang membutuhkan gerakan keseimbangan, kekuatan, dan 

kelentukan adalah. . . 

a. Senam kesegaran jasmani 

b. Senam yoga 

c. Senam lantai 

d. Senam pagi 

2. Di bawah ini yang merupakan jenis-jenis latihan senam lantai 

kecuali. . . 

a. Guling Depan, Guling Tangan, Loncat Harimau 

b. Guling Depan, Guling Belakang, Meroda 

c. Guling Lenting, Loncat Harimau, Lenting Tangan 

d. Loncat Tiga, Lenting Tangan, Guling Belakang 

3. Unsur utama yang di perlukan untuk melakukan gerakan guling 

kedepan            adalah. . . 

a. Keseimbangan 
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b. Kekuatan otot 

c. Kelincahan 

d. Kelentukan 

4. Guling depan adalah suatu gerakan yang di awali dengan berdiri di 

samping matras dan di lanjutkan dengan meletakkan. . . 

a. Kedua tangan 

b. Kedua kaki 

c. Pinggul 

d. Punggung 

5. Gerakan berguling dalam senam lantai guling depan di lakukan 

dengan cara… 

a. Menggulingkan badan kesamping 

b. Membulatkan badan dan bergerak seperti benda bulat 

c. Meluruskan tangan dengan kuat ke matras 

d. Membulatkan kaki ke belakang 

6. Posisi dagu pada saat guling depan adalah menempel di. . . 

a. Matras 

b. Pangkal leher 

c. Perut 

d. Kaki 

7. Sikap awal guling depan di lakukan dengan dua acara, yaitu. . . 

a. Sikap jongkok dan berdiri 

b. Sikap jongkok dan berbaring 

c. Sikap berdiri dan terlentang 

d. Sikap terlentang dan berdiri 

8. Urutan anggota badan yang mengenai matras dalam gerakan 

mengguling ke depan yang benar adalah. . . 

a. Tangan, Tengkuk, Punggung, Pinggang, Pantat, Kaki 

b. Tengkuk, Tangan, Punggung, Pinggang, Pantat, Kaki 

c. Punggung, Tengkuk, Tangan, Pinggang, Pantat, Kaki 

d. Kaki, Tengkuk, Punggung, Pinggang, Tangan, Pantat 
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9. Posisi badan pada saat persiapan guling depan adalah. . . 

a. Menghadap tembok di matras 

b. Menghadap ke belakang di matras 

c. Menghadap arah gerakan di matras 

d. Menghadap ke samping di matras 

10. Pada saat persiapan guling depan posisi kedua tangan saya adalah. . . 

a. Menyentuh kaki 

b. Tangan di lutut 

c. Tangan di kepala 

d. Telapak tangan di atas matras 

11. Pandangan mata pada saat persiapan guling depan adalah. . . 

a. Ke bawah  

b. Ke samping  

c. Ke belakang  

d. Ke atas 

12. Posisi kedua kaki pada saat persiapan guling depan adalah. . . 

a. Di silang 

b. Di buka selebar bahu 

c. Di depan salah Satu 

d. Rapat dan lurus 

13. Sikap yang harus di perhatikan pada saat berguling ke depan 

adalah… 

a. Sikap tengkuk 

b. Sikap kaki 

c. Sikap tangan 

d. Sikap kepala 

14. Pada saat melakukan gerakan guling depan, bagian tubuh mana 

yang menyentuh matras terlebih dahulu. . . 

a. Tengkuk 

b. Perut 
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c. Kepala 

d. Kaki 

15. Gerakan pinggul dan kaki saat akan mengguling ke depan adalah. . . 

a. Pinggul di angkat dan kaki lurus 

b. Pinggil tidak di angkat dan kaki di buka 

c. Pinggul diam dan kaki di angka satu 

d. Pinggul miring dan kaki di tekuk 

16. (1) Saat menumpu kedua tangan saya lurus 

(2) Saat menumpu kedua tangan saya kuat 

(3) Saat menumpu kedua tangan saya selebar bahu 

(4) Saat menumpu kedua tangan saya tidak sejajar 

Peristiwa di atas merupakan penyebab gerakan guling depan tidak 

sempurna yaitu nomor. . . 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

17. Jika kedua tangan saat menumpu membukanya sempit maka 

gerakannya akan menjadi. . . 

a. Berhasil dengan baik 

b. Gerakan sempurna 

c. Tidak sempurna 

d. Sangat baik dan benar 

18. Posisi kepala saat mengguling kedepan adalah. . . 

a. Diantara kaki 

b. Diantara lutut 

c. Diantara jari tangan 

d. Diantara kedua lengan 

 

19. Posisi akhir ketika selesai melakukan guling depan adalah. . . 

a. Kedua lengan lurus pandangan ke depan 



 

76 
 

b. Lengan ke belakang pandangan ke belakang 

c. Lengan di silang pandangan ke samping 

d. Lengan di kepala pandangan ke bawah 

20. Berikut ini merupakan bentuk-bentuk latihan senam lantai, kecuali. .  

a. Guling depan 

b. Guling belakang 

c. Kayang 

d. Senam pagi 
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Lampiran 13. Data penelitian 
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Lampiran 14. Data Analisis Tingkat Kesukaran 
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Lampiran 15. Deskriptif Statistika 

 

 
Statistics 

 

Pengertian 

Senam 

Teknik 

Melakukan 

Guling 

Depan 

N Valid 65 65 

Missing 0 0 

Mean 4.0923 4.6615 

Median 4.0000 5.0000 

Mode 4.00 6.00 

Std. Deviation 1.72955 1.86478 

Minimum 1.00 1.00 

Maximum 8.00 8.00 

Sum 266.00 303.00 
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Lampiran 16. Deskriptif Persentase 
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Lampiran 17. Dokumentasi penelitian 

 

Gambar 8. Peneliti foto bersama dengan Bapak Kepala Sekolah SD 1 Wijirejo 

 

Gambar 9. Peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan 
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Gambar 10. Peneliti menjelaskan tata cara mengerjakan 

 

Gambar 11. Peneliti membagikan angket  
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   Gambar 12. Peneliti memantau proses pengerjaan angket 

 

    Gambar 13. Peneliti mengambil angket yang sudah selesai dikerjakan 


